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1. Perencanaan atap
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: Jumlah sagrod dalam satu bentang
: Luas profil baja

: Luasan bruto profil

: Luoasan bersih profil

: Luasan netto efektif

: Lebar pelat kuda-kuda

: Lebar sayap

: Lebar sayap

: Gaya angin tekan

: Gaya angin hisap

: Perbandingan kelangsingan yang menjadi batas antara tekuk elastis

dan tekuk inelastic

: Diameter

: Modulus elastisitas baja

: Tegangan ijin pada luas bruto dalam kondisi beban bekerja
: Tegangan tarik yang terjadi

: Tegangan lentur arah x

: Tegangan lentur arah y

: Kuat desak beton

: Faktor keamanan
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: Kuat tarik baja

: Tegangan leleh baja

: Inersia arah X

: Inersia arah Y

: Koefisien kelangsingan

: Panjang batang yang ditinjau
: Panjang pelat kuda-kuda

: Jarak antar gording

: Momen tegak lurus sumbu batang

: Momen sejajar sumbu batang
: Jumlah baut
: Gaya tekan yang bekerja

: Gaya tekan sejajar sumbu batang

: Beban merata tegak lurus sumbu batang

: Beban merata sejajar sumbu batang

: Jari<jari inersia = i

: Jarak beban sagrod

: Modulus elastis tampang arah sumbu x
: Modulus elastis tampang arah sumbu y
: Gaya tarik yang bekerja

: Tebal badan profil

: Tebal pelat
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: Berat profil

: Sudut kemiringan atap
: Lendutan tegak lurus sumbu batang
: Lendutan sejajar sumbu batang

: Resultante lendutan

: Faktor reduksti luas netto

2. Perencanaan pelat lantai
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: Luas tulangan

: Tinggi blok tegangan persegi ekivalen

: Panjang memanjang pelat

: Koefisien momen lapangan arah x

: Koefisien momen tumpuan arah x

: Koefisien momen lapangan arah y

: Koefisien momen tumpuan arah y

: Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tarik
: Kuat desak beton

: Teganganv leleh baja

: Tinggi pelat

: Panjang plat arah panjang

: Panjang plat arah pendek

: Perbandingan isi dani tulangan memanjang dari bentuk tertutup
: Momen ultimit arah lapangan x

: Momen ultimit arah tumpuan x
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: Momen ultimit arah lapangan y

: Momen ultimit arah tumpuan y

: Momen ultimit

: Momen nominal

: Beban mati merata

: Beban hidup merata

: Beban merata rencana

: Koefisien tahanan untuk perencanaan kuat
: Rasio tulangan

: Rasio tulangan pada keadaan seimbang

: Koefisien reduksi kekuatan

. Perencanaan balok

: Luas tulangan tarik

: Luas tulangan desak

: Lebar balok

: Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tarik
: Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan desak
: Modulus elastisitas beton

: Kuat desak beton

: Tegangan leleh baja

: Tinggi balok

: Momen inersia balok

: Panjang penampang
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: Perbandingan isi dari tulangan memanjang dari bentuk tertutup
: Momen nominal balok

: Momen ultimit balok

: Beban mati terpusat

: Beban hidup terpusat

: Beban ultimit terpusat

: Koefisien tahanan untuk perencanaan kuat

: Gaya geser rencana

: Kuat geser beton

: Tegangan geser nominal yang disebabkan oleh tulangan
: Konstanta yang berdasarkan mutu beton

: Rasio tulangan tarik

: Rasio tulangan tekan

: Faktor reduksi kekuatan

4. Perencanaan kolom
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As’
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Cc

Cs

: Tinggi blok tegangan persegi ekivalen
: Luas tulangan tarik

: Luas tulangan desak

: Luas tulangan total

: Luas bruto penampang

: Lebar penampang kolom

: Gaya tekan pada beton

: Gaya pada tulangan tekan
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: Faktor untuk perbesaran momen

: Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tarik
: Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan desak
: Eksentrisitas aktual

: Eksentrisitas pada keadaan seimbang

: Modulus elastisitas beton

: Modulus elastisitas balok

: Modulus elastisitas baja tulangan

: Kuat desak beton

: Tegangan tulangan tarik

: Tegangan tulangan tekan

; Tegéngan leleh baja

: Tinggi penampang kolom

: Panjang bersih kolom

: Momen inersia kolom

: Momen inersia balok

: Momen inersia dari penampang bruto balok

: Faktor panjang efektif

: Panjang balok

: Panjang bersih balok

: Perbandingan isi dari tulangan memanjang dari bentuk tertutup
: Momen akibat beban tetap

: Momen faktor terbesar pada ujung komponen akibat beban tetap
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Ts
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sementara

: Momen akibat beban mati

: Momen akibat beban gempa

: Momen akibat beban hidup

: Momen nominal

: Momen nominal yang bekerja pada sumbu x
: Momen nominal yang bekerja pada sumbu y
: Momen akibat beban sementara

: Momen ultimit kolom

: Momen ultimit kolom arah x

: Momen ultimit kolom arah y

: Beban tekuk euler

: Gaya tekan akibat beban mati

: Gaya tekan akibat beban gempa

: Gaya tekan akibat beban hidup

: Gaya tekan nominal

: Gaya tekan ultimit kolom

: Jari-jari girasi penampang

: Gaya pada tulangan tarik

goyangan kesamping
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: Momen faktor terbesar pada ujung komponen akibat beban

: Faktor pembesaran momen untuk rangka yang ditahan terhadap
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: Faktor pembesaran momen untuk rangka yang tidak ditahan

terhadap goyangan kesamping
. Rasio tulangan

: Faktor tinggi blok tekanan ekivalen

: Nilai perbandingan momen beban mati rencana terhadap momen

total rencana yang besarnya kurang atau sama dengan satu.
: Faktor kekangan ujung
: Faktor reduksi kekuatan
: .Penjumlahan beban tekuk euler pada kolom satu tingkat/lantai

: 'Penjumlahan beban tekuk ultimit pada kolom satu tingkat/lantai

. Perencanaan pondasi
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: Tahanan ujung tiang

: Tahanan kerucut

: Luas ujung tiang bor

: Tahanan ujung ultimit tiang

: Tahanan gesek pada kulit tiang

: Luas permukaan selimut tiang

: Tahanan gesek ultimit tiang

: Kapasitas ultimit tiang bor

: Kapasitas ijin tiang bor

: Nilai rata-rata qc dari ujung tiang sampai 8d diatas ujung tiang
: Nilai rata-rata qc dari ujung tiang sampai 4d dibawah ujung tiang

: Tegangan tanah lateral ijin
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: Panajang penunjangan

: Momen luar akibat beban kerja pada ujung atas tiang

: Beban horizontal akibat beban kerja pada ujung atas tiang
: Perbandingan Mo/Ro

: Berat volume tanah

: Sudut gesekan dalam

: Koefisien tekanan pasif

: Gaya tekan yang bekerja

: Diameter tiang atau sumuran

: Gaya tekan nominal

: Rasio tulangan

: Rasio tulangan dalam keadaan seimbang

: Rasio antara sisi panjang terhadap sisi pendek pondasi

: Rasio sisi panjang terhadap sisi pendek dari beban terpusat
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